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RINGKASAN 

 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi menuntut keterampilan baru, 

khususnya literasi data, yang kini menjadi kompetensi penting bagi siswa. Siswa 

SMK jurusan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) dituntut tidak hanya menguasai 

pemrograman, tetapi juga mampu memahami, mengolah, dan menganalisis data 

sebagai bekal menghadapi era industri 4.0. Namun, kondisi awal menunjukkan 

bahwa pemahaman siswa terkait analisis data masih terbatas, terutama dalam 

pemanfaatan bahasa pemrograman Python sebagai salah satu standar industri. 

Keterbatasan ini berpotensi menghambat kesiapan siswa dalam mengembangkan 

kemampuan data-driven decision making. Untuk menjawab permasalahan tersebut, 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan melalui pendekatan 

pelatihan berbasis praktik menggunakan Google Colab. Tahapan kegiatan meliputi: 

(1) penyusunan modul dan dataset sederhana, (2) pelatihan dasar Python mencakup 

variabel, tipe data, manipulasi data menggunakan Pandas, serta visualisasi 

menggunakan Matplotlib, dan (3) pendampingan mini project berupa analisis data 

nilai siswa. Pendekatan praktik langsung (hands-on) diterapkan agar peserta tidak 

hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengimplementasikannya secara 

mandiri. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pada kompetensi 

peserta. Pemahaman dasar Python meningkat dari 96% menjadi 100%, pemahaman 

tujuan penggunaan Python meningkat dari 83% menjadi 96%, serta kemampuan 

memanfaatkan Python untuk analisis data meningkat dari 96% menjadi 100%. 

Peningkatan paling signifikan terjadi pada pemahaman penggunaan Google Colab, 

yaitu dari 13% pada pre-test menjadi 92% pada post-test. Selain itu, ketertarikan 

siswa terhadap penggunaan Python juga meningkat dari 92% menjadi 96%. Secara 

praktis, siswa telah mampu menjalankan kode Python, mengolah dataset sederhana, 

serta menampilkan visualisasi data dalam bentuk grafik. Secara keseluruhan, 

kegiatan ini berhasil meningkatkan literasi data, kompetensi digital, dan numerasi 

siswa SMK RPL. Program ini memberikan kontribusi nyata dalam membentuk 

siswa yang lebih adaptif, memiliki keterampilan analisis data dasar, serta lebih siap 

menghadapi kebutuhan dunia kerja berbasis teknologi dan data. 

 

Kata Kunci: Python, SMK RPL, pemrograman, Google Colab, analisis data 
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PRAKATA 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas terselenggaranya kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) bertajuk “Peningkatan Literasi Analisis 

Data Science Dasar bagi Siswa SMK Jurusan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) 

menggunakan Bahasa Pemrograman Python” yang dilaksanakan pada 14 

November 2025 sebagai bentuk komitmen perguruan tinggi dalam mendukung 

penguatan kompetensi digital dan numerasi di pendidikan vokasi. Kegiatan ini 

dirancang untuk menjawab kebutuhan peningkatan literasi data siswa melalui 

pelatihan berbasis praktik menggunakan Google Colab, sehingga peserta tidak 

hanya memahami konsep dasar Python dan analisis data, tetapi juga mampu 

mengimplementasikannya secara mandiri. Tim pelaksana menyampaikan terima 

kasih kepada Kepala Sekolah, guru, dan siswa SMK mitra atas partisipasi aktif dan 

kerja sama yang baik selama kegiatan berlangsung, serta kepada seluruh tim dan 

institusi yang telah memberikan dukungan administratif dan akademik. Semoga 

kegiatan ini memberikan manfaat berkelanjutan serta menjadi fondasi kolaborasi 

dan pengembangan program serupa di masa mendatang. 

 

 

Jakarta, Februari 2026 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

Perkembangan era transformasi digital menuntut penguasaan 

keterampilan analisis data sebagai bagian dari kompetensi utama abad ke-21. 

Bidang data science kini menjadi kebutuhan penting dalam dunia industri, 

termasuk bagi lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang diarahkan 

untuk siap kerja di sektor teknologi informasi. Berdasarkan hasil observasi dan 

koordinasi dengan pihak mitra, yaitu SMK Bakti Idhata program keahlian 

Rekayasa Perangkat Lunak (RPL), diketahui bahwa kemampuan siswa dalam 

memahami konsep dasar analisis data masih terbatas. Pembelajaran di sekolah 

lebih berfokus pada pemrograman aplikasi berbasis web dan mobile, sementara 

topik terkait data science dan penerapannya melalui bahasa pemrograman 

Python belum terintegrasi secara optimal dalam kurikulum produktif. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakan di SMK Bakti Idhata, dengan 

sasaran utama 30 siswa jurusan RPL dan melibatkan 3 guru produktif RPL 

sebagai peserta pendamping. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru-guru 

produktif, diketahui bahwa sebagian besar siswa hanya memahami Python 

untuk logika dasar pemrograman dan struktur data sederhana, namun belum 

memiliki kemampuan dalam pengolahan dan visualisasi data menggunakan 

pustaka Python seperti Pandas, NumPy, dan Matplotlib. Sementara itu, tenaga 

pendidik juga mengakui belum banyak mendapatkan pelatihan praktis 

mengenai penerapan Python untuk analisis data, sehingga proses pembelajaran 

masih bersifat teoritis dan belum menyentuh konteks dunia industri berbasis 

data. 

Dari sisi fasilitas, sekolah mitra telah memiliki laboratorium komputer 

dengan koneksi internet yang memadai serta perangkat yang mendukung 

instalasi perangkat lunak pendukung seperti PyCharm. Namun, potensi 

tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal karena keterbatasan sumber 

daya manusia yang menguasai teknik analisis data. Kesenjangan antara 

ketersediaan fasilitas dan kemampuan pengguna menjadi faktor utama yang 

perlu ditangani melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan yang aplikatif. 

Bahasa pemrograman Python merupakan salah satu bahasa yang mudah 

dipelajari, dibutuhkan, serta dapat diterapkan di berbagai bidang industry 

digital seperti game, website, dan data science (1)(2). 

Beberapa kegiatan pelatihan pemrograman Python yang dikombinasikan 

dengan teori dan praktik langsung telah terlihat terjadi peningkatan signifikan 

terhadap pemahaman siswa. Seperti tercapainya hingga 85,42% tingkat 

pemahaman siswa SMA Dharma Bakti Lubuk Pakam, meski masih terdapat 

keterbatasan waktu dan pengalaman, kegiatan tersebut berhasil meningkatkan 

literasi teknologi dan menjadi contoh nyata implementasi pengabdian 

masyarakat dalam mendukung kesiapan generasi muda menghadapi era 

industri digital (3). 
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Kegiatan pelatihan pemrograman Python di SMA Negeri 11 Samarinda 

(4), juga menunjukkan hasil posisit bahwa 70,3% peserta menilai kegiatan 

berjalan sangat baik dan 64,9% menyatakan peningkatan minat serta 

keterampilan dasar dalam pemrograman. Selain itu, pelatihan pemrograman 

Python berbasis mobile yang diikuti oleh 22 siswa SMK Pembina Tulang 

Bawang, terjadi peningkatan pemahaman sebesar 35%, menunjukkan 

efektivitas metode ceramah, presentasi, dan praktikum dalam meningkatkan 

keterampilan siswa dalam menggunakan aplikasi Pycode untuk pemrograman 

Python secara praktis dan efisien (5) 

 

1.2 Permasalahan Mitra 

Permasalahan yang dihadapi mitra, yaitu SMK Bakti Idhata, khususnya 

pada jurusan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL), terletak pada rendahnya 

literasi digital dan kemampuan analisis data siswa yang masih terbatas pada 

pemrograman dasar tanpa pemahaman penerapan nyata dalam data science. 

Meskipun kurikulum RPL telah mencakup dasar-dasar logika dan algoritma, 

sebagian besar siswa belum mengenal konsep pengolahan data, statistik 

sederhana, maupun penerapan bahasa Python untuk analisis data. Selain itu, 

keterbatasan kompetensi guru dalam mengintegrasikan pembelajaran berbasis 

data science menjadi kendala tersendiri. Sekolah memiliki 3 guru produktif di 

bidang RPL yang belum seluruhnya memiliki pengalaman langsung dalam 

pengajaran Python sebagai alat analisis data. Dukungan sarana dan prasarana, 

seperti perangkat komputer dan akses internet telah tersedia, namun masih 

terbatas untuk menunjang pembelajaran berbasis praktik. Akibatnya, siswa 

belum mampu memanfaatkan potensi bahasa pemrograman Python untuk 

membangun kemampuan numerasi dan analisis yang relevan dengan 

kebutuhan dunia industri digital. Permasalahan ini menjadi dasar perlunya 

kegiatan pengabdian berupa pelatihan literasi data science dasar menggunakan 

Python, guna memperkuat kompetensi digital dan menyiapkan siswa agar lebih 

adaptif terhadap perkembangan teknologi informasi. 
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BAB II  

SOLUSI 

 

2.1. Solusi  

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

disusun berdasarkan prioritas permasalahan yang dihadapi mitra. Fokus utama 

kegiatan ini adalah meningkatkan literasi digital dan kemampuan analisis data 

siswa jurusan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL), yang selama ini masih 

terbatas pada pemrograman dasar. Untuk itu, solusi pertama adalah 

memberikan pelatihan data science dasar menggunakan bahasa pemrograman 

Python. Kegiatan ini akan mencakup pengenalan konsep data science, 

pengolahan data menggunakan library dasar seperti Pandas dan Matplotlib, 

serta praktik analisis data berbasis proyek sederhana agar siswa memahami 

penerapan nyata dari pembelajaran tersebut. Solusi kedua adalah peningkatan 

kapasitas guru produktif melalui workshop pendampingan agar mampu 

mengintegrasikan materi data science ke dalam pembelajaran RPL. Guru akan 

dilatih menggunakan Python sebagai alat bantu ajar serta menyusun modul 

kontekstual yang sesuai dengan kemampuan siswa. Selanjutnya, untuk 

mengatasi keterbatasan perangkat komputer di sekolah, kegiatan akan 

memanfaatkan Google Colab yang dapat diakses secara daring tanpa perlu 

instalasi perangkat lunak tambahan. kegiatan asistensi mengajar di SMA 

Muhammadiyah Kendari melalui pelatihan dasar bahasa pemrograman Python 

dan penggunaan Google Colab berhasil meningkatkan pemahaman serta 

keterampilan siswa dalam pemrograman sebagai bagian dari dukungan 

terhadap implementasi Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 

(6). Sebagai tindak lanjut, dilakukan evaluasi melalui pre-test dan post-test 

untuk mengukur efektivitas pelatihan, serta pembentukan komunitas belajar 

berbasis proyek sederhana agar proses pembelajaran Python dan data science 

dapat berkelanjutan di lingkungan sekolah. Dengan pendekatan sistematis ini, 

diharapkan kemampuan digital dan numerasi siswa SMK Bakti Idhata 

meningkat. Kegiatan pengabdian masyarakat ini berusaha menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi mitra dengan menawarkan solusi seperti pada 

tabel 2.1. 

 
Tabel 2. 1 Solusi Penyelesaian Masalah 

 

No Permasalahan Mitra Solusi 

1 a. Sebagian besar siswa 

belum mengenal konsep 

pengolahan data, 

statistik sederhana, 

maupun penerapan 

bahasa Python untuk 

analisis data.  

a. Meningkatkan literasi digital dan 

kemampuan analisis data siswa 

jurusan Rekayasa Perangkat 

Lunak (RPL) menggunakan 

Bahasa Pemrograman Python 

melalui kegiatan sosialisasi. 

b. Pelatihan dan pendampingan 

langsung kepada siswa/i dan 
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No Permasalahan Mitra Solusi 

b. Keterbatasan 

kompetensi guru dalam 

mengintegrasikan 

pembelajaran berbasis 

data science menjadi 

kendala tersendiri 

guru-guru dalam hal 

peningkatan kompetensi literasi 

digital dan kemampuan analisis 

data menggunakan Bahasa 

Pemrograman Python 

2 Proses belajar mengajar 

masih menggunakan tools 

yang diinstal sehingga 

membuat perangkat 

komputer menjadi kurang 

maskimal karena 

membutuhkan penyimanan 

dan RAM tambahan. 

Memaksimalkan pemanfaatan 

Google Colab yang dapat diakses 

secara daring tanpa perlu instalasi 

perangkat lunak tambahan. 

 

2.2. Capaian Indikator 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital serta 

kemampuan analisis data siswa jurusan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) 

melalui pemanfaatan Bahasa Pemrograman Python. Upaya tersebut 

dilaksanakan melalui kegiatan sosialisasi yang memperkenalkan teknologi 

analisis data yang relevan dan aplikatif dalam proses pembelajaran. Melalui 

kegiatan ini, siswa dan guru diharapkan memiliki pemahaman mengenai 

teknologi yang dapat digunakan dalam pengembangan bahan ajar berbasis 

data. Indikator ketercapaian kegiatan ini ditunjukkan dengan tercapainya target 

bahwa 80% dari total siswa serta seluruh guru RPL mampu mengetahui dan 

menggunakan Google Colab sebagai tools pendukung pembelajaran.  

Selanjutnya, kegiatan pelatihan dan pendampingan dilakukan secara 

langsung kepada siswa dan guru guna meningkatkan kompetensi literasi digital 

serta kemampuan analisis data menggunakan Bahasa Pemrograman Python. 

Pelatihan ini difokuskan pada kemampuan melakukan pengolahan data dan 

pembuatan visualisasi menggunakan berbagai library Python. Keberhasilan 

kegiatan ini diukur melalui capaian bahwa minimal 75% dari total siswa RPL 

mampu melakukan analisis data dengan memanfaatkan library Python melalui 

Google Colab, serta dihasilkannya setidaknya satu visualisasi data sebagai 

luaran dari proses analisis yang dilakukan. 

Selain itu, program ini juga memaksimalkan pemanfaatan Google Colab 

sebagai platform pembelajaran berbasis daring yang dapat diakses tanpa 

memerlukan instalasi perangkat lunak tambahan. Penggunaan Google Colab 

diharapkan dapat mempermudah siswa dan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran Python secara fleksibel dan efisien. Indikator keberhasilan dari 

kegiatan ini ditandai dengan seluruh guru dan siswa RPL menggunakan Google 

Colab sebagai tools utama dalam proses pembelajaran Bahasa Pemrograman 

Python. 
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BAB III  

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Tahapan Kegiatan 

Sebelum kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan, langkah 

awal yang dilakukan adalah pelaksanaan koordinasi dengan pihak sekolah 

mitra. Kegiatan koordinasi ini bertujuan untuk menyelaraskan pemahaman dan 

persepsi mengenai seluruh rangkaian program kolaboratif yang akan 

diimplementasikan, sehingga pelaksanaan kegiatan dapat berlangsung secara 

efektif dan mencapai hasil yang optimal. Selain itu, proses koordinasi juga 

dimaksudkan untuk memperoleh dukungan dan komitmen dari pihak sekolah, 

baik dalam bentuk dukungan moril maupun fasilitasi materiil yang diperlukan 

selama pelaksanaan program. Rincian tahapan pelaksanaan kegiatan secara 

lengkap disajikan pada tabel . 

 
Tabel 3. 1 Tahapan Kegiatan 

 

No Tahapan Kegiatan 

1 Pembentukan TIM PkM Pembentukan tim PkM yang terdiri dari 

2 anggota lintas prodi dan 2 mahasiswa 

sebagai asisten 

2 Koordinasi kegiatan 

dengan mitra 

a. Diskusi dengan guru pengampu mata 

pelajaran di kejuruan RPL 

b. Menyiapkan rencana Kegiatan 

c. Mengajukan perizinan dan kebutuhan 

dokumen kegiatan 

3 Pembuatan modul 

pelatihan 

a. Mengumpul kebutuhan materi 

b. Membuat modul pelatihan 

c. Membuat soal studi kasus pelatihan 

4 Sosialisasi dan pelatihan Penyampaian materi oleh tim pengabdi 

dan dilanjutkan dengan praktik langsung 

menggunakan Google Colab 

5 Evaluasi peningkatan 

kompetensi peserta 

Umpan balik dari peserta melalui 

pengisian kuesioner 

6 Pembuatan laporan dan 

publikasi 

a. Laporan akhir Kegiatan 

b. Artikel publikasi pada jurnal 

terakreditasi (SINTA) 

c. Artikel pada media massa elektronik 
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3.2 Partisipasi Mitra 

Partisipasi mitra, yaitu SMK Bakti Idhata, dalam kegiatan Peningkatan 

Literasi Analisis Data Science Dasar bagi Siswa SMK RPL Menggunakan 

Bahasa Pemrograman Python diwujudkan melalui dukungan aktif dalam 

berbagai tahap kegiatan sebagai berikut:  

a. Tahap Perencanaan 

1. Memberikan data dan informasi terkait profil sekolah, jurusan RPL, serta 

jumlah siswa dan guru yang menjadi sasaran kegiatan. 

2. Membantu penyusunan jadwal kegiatan agar selaras dengan kalender 

akademik sekolah.  

3. Menyediakan surat dukungan dan komitmen kerja sama terhadap 

pelaksanaan kegiatan pengabdian.  

b.Tahap Pelaksanaan Kegiatan  

1. Menyediakan fasilitas pendukung berupa ruang laboratorium komputer, 

jaringan internet, serta perangkat komputer untuk kegiatan pelatihan. 

2. Menugaskan guru produktif jurusan RPL sebagai pendamping kegiatan 

selama pelatihan berlangsung. 

3. Berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan kegiatan teori, praktik, serta sesi 

diskusi bersama tim pelaksana.  

c. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut 

1. Membantu dalam pelaksanaan pre-test dan post-test untuk mengukur 

peningkatan kompetensi peserta. 

2. Memberikan umpan balik terkait efektivitas kegiatan dan hasil 

pembelajaran siswa.  

3. Berkomitmen untuk melanjutkan kegiatan serupa secara mandiri dengan 

memanfaatkan modul dan panduan pelatihan yang telah disusun oleh tim 

pengabdian. 

 

3.3 Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan pelaksanaan 

kegiatan melalui pengukuran peningkatan kompetensi peserta, umpan balik 

mitra, serta analisis efektivitas program sebagai dasar perbaikan dan 

keberlanjutan kegiatan. 

 

3.4 Peran dan Tugas 

Kerjasama dalam tim menjadi penentu kelancaran berjalannya kegiatan 

ini dengan baik, adapun pembagian peran dan tugas tim pelaksana dapat dilihat 

pada tabel 3.2. 
Tabel 3. 2 Peran dan Tugas Tim Pelaksana 

 

No Peran Rumpun Ilmu Uraian Tugas 

1 Ketua 

Pelaksana 

Sistem Informasi a. Menjadi koordinator selama 

kegiatan berlangsung 
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No Peran Rumpun Ilmu Uraian Tugas 

b. Melakukan perizinan kepada 

mitra 

c. Menjadi narasumber Kegiatan 

d. Menyiapkan kebutuhan kegiatan 

(sosialisasi dan pelatihan) 

e. Membuat laporan akhir 

2 Anggota 

Pelaksana 1 

Sistem Informasi a. Membantu persiapan 

pelaksanaan Kegiatan 

b. Membantu analisis kebutuhan 

c. Membantu membuat proposal 

d. Membantu modul pelatihan 

3 Anggota 

Pelaksana 2 

Akuntansi a. Membantu persiapan 

pelaksanaan Kegiatan 

b. Membantu analisis kebutuhan 

c. Membantu membuat proposal 

d. Menyiapkan dataset pelatihan 

e. Mengolah hasil evaluasi 

f. Membantu modul pelatihan 

4 Mahasiswa 1 Sistem Informasi a. Membantu pelaksanaan selama 

kegiatan berlangsung 

b. Dokumentasi Kegiatan 

c. Membantu membuat modul 

d. Membantu melakukan koding 

5 Mahasiswa 2 Sistem Informasi a. Membantu pelaksanaan selama 

kegiatan berlangsung 

b. Dokumentasi Kegiatan 

c. Membantu membuat modul 

d. Membantu melakukan koding 

e. Membuat pertanyaan pre-test 

dan post-test 
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BAB IV  

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

 

5.1 Sosialisasi dan Pelatihan Python 

Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Peningkatan Literasi Analisis Data 

Science Dasar bagi Siswa SMK Jurusan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) 

menggunakan Bahasa Pemrograman Python sebagai Upaya Penguatan 

Kompetensi Digital dan Numerasi telah dilaksanakan pada tanggal 14 

November 2025. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan dasar siswa dalam pemrograman Python serta analisis data 

sederhana sebagai bagian dari penguatan kompetensi digital dan numerasi di 

tingkat pendidikan vokasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman peserta terhadap konsep dasar pemrograman Python.  

Melalui materi pengenalan dasar Python, variabel, dan tipe data, siswa 

memperoleh pengetahuan awal mengenai struktur dan logika pemrograman 

yang digunakan dalam pengolahan data. Peserta mampu memahami fungsi 

variabel dan penggunaan tipe data dasar seperti bilangan, teks, dan logika, yang 

menjadi fondasi penting dalam analisis data. Peningkatan ini terlihat dari 

kemampuan siswa dalam menuliskan dan menjalankan kode sederhana sesuai 

dengan contoh dan latihan yang diberikan. Kegaitan pemaparan materi dapat 

dilihat pada gambar 4.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. 1 Pemaparan Materi dan Sesi Praktikum 

 

Pada sesi studi kasus, peserta dilatih untuk menerapkan konsep 

pemrograman Python dalam penyelesaian permasalahan sederhana berbasis 

data. Pendekatan pembelajaran berbasis praktik ini mendorong siswa untuk 

berpikir analitis dan sistematis dalam memahami permasalahan serta 

menentukan solusi yang tepat. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa siswa 

mampu mengikuti alur penyelesaian studi kasus dengan baik, mulai dari 

pengenalan data hingga interpretasi hasil secara sederhana. 

Materi pengenalan library Python memberikan pemahaman awal kepada 

peserta mengenai penggunaan pustaka pendukung dalam analisis data. Peserta 

diperkenalkan pada fungsi dasar library Python yang umum digunakan, seperti 

pengolahan data dan visualisasi sederhana. Meskipun masih pada tingkat dasar, 

peserta mampu menjalankan perintah library dan memahami keluaran yang 

dihasilkan, sehingga membuka wawasan siswa terhadap praktik analisis data 
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yang lebih terstruktur. Salah satu luaran penting dari kegiatan ini adalah 

pemanfaatan Google Colab sebagai media pembelajaran berbasis cloud. 

Melalui penggunaan Google Colab, siswa dapat melakukan praktik 

pemrograman dan analisis data tanpa perlu melakukan instalasi perangkat 

lunak tambahan. Praktik pemrograman dapat dilihat pada gambar 4.2. 

Peserta mampu mengakses, menjalankan, dan memodifikasi kode Python 

secara daring, serta melakukan analisis data sederhana menggunakan dataset 

contoh. Pemanfaatan platform ini dinilai efektif dalam meningkatkan 

aksesibilitas pembelajaran dan mendorong kemandirian belajar siswa. Selain 

peningkatan aspek pengetahuan dan keterampilan, kegiatan ini juga 

memberikan dampak positif terhadap sikap dan motivasi belajar siswa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. 2 Penyelesaian Studi Kasus 

  

Peserta menunjukkan antusiasme dan keterlibatan aktif selama kegiatan 

berlangsung, baik dalam sesi diskusi maupun praktik. Hal ini mencerminkan 

meningkatnya minat siswa terhadap bidang analisis data dan data science 

sebagai bagian dari kompetensi yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja.  

Luaran lain yang dihasilkan dari kegiatan ini meliputi tersusunnya modul 

pelatihan dasar Python dan analisis data sederhana yang dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan ajar pendukung di SMK RPL. Modul ini disusun secara 

sistematis dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa, sehingga dapat 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran lanjutan. Selain itu, dokumentasi 

kegiatan dan hasil evaluasi pelatihan menjadi luaran pendukung yang dapat 

digunakan sebagai dasar pengembangan program pengabdian serupa di masa 

mendatang.  

Secara keseluruhan, kegiatan ini telah mencapai tujuan yang ditetapkan 

dan memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan literasi digital, 

kompetensi numerasi, serta penguatan kemampuan dasar analisis data siswa 

SMK RPL. Hasil dan luaran yang diperoleh menunjukkan bahwa kegiatan ini 

relevan dan berpotensi memberikan dampak berkelanjutan dalam mendukung 

peningkatan kualitas pendidikan vokasi. 

 

5.2 Peningkatan Level Keberdayaan Mitra 

Berdasarkan hasil evaluasi pre-test dan post-test, kegiatan Sosialisasi dan 

Pelatihan Peningkatan Literasi Analisis Data Science Dasar menggunakan 

Bahasa Pemrograman Python terbukti memberikan dampak signifikan 
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terhadap peningkatan level keberdayaan mitra, khususnya siswa SMK jurusan 

Rekayasa Perangkat Lunak (RPL). Adapun hasil peningkatan keberdayaan 

mitra dapat dilihat dari hasil olah kusioner seperti pada gambar 4.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. 3 Hasil Feedback Peserta 

 

Terjadi peningkatan pada seluruh indikator pengetahuan dan pemahaman 

peserta, antara lain pengenalan Python yang meningkat dari 96% menjadi 

100%, pemahaman tujuan penggunaan Python dari 83% menjadi 96%, serta 

pemanfaatan Python untuk analisis data dari 96% menjadi 100%. Peningkatan 

paling signifikan terlihat pada aspek pengetahuan Google Colab sebagai media 

pembelajaran, yang meningkat tajam dari 13% pada pre-test menjadi 92% pada 

post-test. Selain peningkatan aspek kognitif, kegiatan ini juga berdampak 

positif pada aspek afektif peserta, ditunjukkan dengan meningkatnya 

ketertarikan menggunakan Python dari 92% menjadi 96%.  

Capaian tersebut menunjukkan bahwa mitra tidak hanya memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan dasar analisis data, tetapi juga mengalami 

peningkatan kemandirian dan kesiapan dalam memanfaatkan teknologi digital 

secara berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan ini berhasil meningkatkan 

level keberdayaan mitra menuju kondisi yang lebih adaptif, produktif, dan 

selaras dengan kebutuhan kompetensi digital dan numerasi di dunia pendidikan 

vokasi. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Peningkatan Literasi Analisis Data 

Science Dasar bagi Siswa SMK Jurusan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) 

menggunakan Bahasa Pemrograman Python yang dilaksanakan pada 14 

November 2025 telah terlaksana dengan baik dan mencapai tujuan yang 

ditetapkan. Program ini secara efektif meningkatkan kompetensi dasar siswa 

dalam pemrograman Python dan analisis data sederhana sebagai bagian dari 

penguatan literasi digital dan numerasi di pendidikan vokasi. Hasil pelaksanaan 

menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek pengetahuan dan 

keterampilan peserta. Siswa mampu memahami konsep dasar Python, variabel, 

tipe data, serta menerapkannya dalam penyelesaian studi kasus berbasis data. 

Luaran kegiatan meliputi modul pelatihan dasar Python dan analisis data 

sederhana, dokumentasi kegiatan, serta instrumen evaluasi yang dapat 

dimanfaatkan untuk pengembangan program lanjutan. Secara keseluruhan, 

program ini memberikan kontribusi nyata terhadap penguatan kompetensi 

digital siswa dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja. 

 

5.2 Saran 

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar pelatihan dilaksanakan secara 

berkelanjutan dengan materi lanjutan seperti visualisasi data tingkat lanjut dan 

pengenalan machine learning dasar. Integrasi materi ke dalam pembelajaran 

reguler di jurusan RPL juga perlu dilakukan agar dampak program bersifat 

berkelanjutan. Kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah mitra perlu 

diperkuat melalui pendampingan dan monitoring berkala guna memastikan 

peningkatan kompetensi siswa secara progresif dan berkesinambungan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Realisasi Biaya 

 

Total Dana : Rp. 6.500.000 

Jenis 

Pembelajaan 
Komponen Item Kuantitas 

Biaya 

Satuan 

Total 

Terealisasi 

Honorarium 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

Honor 

narasumber 

Honor 

ketua 

dan 

anggota 

1 paket Rp. 900.000 Rp. 900.000 

Biaya 

Pembuatan 

Modul 

Biaya 

pembuatan 

modul  

Asisten 

pengabdi 

1 paket Rp. 

1.000.000 

Rp. 

1.000.000 

Biaya 

Pelatihan 

Konsumsi Snack  30 paket Rp. 30.000 Rp. 900.000 

Bahan habis 

pakai 

Banner 

kegiatan 

Cetak 

banner 

1 paket Rp. 100.000 Rp. 100.000 

Perjalanan Transport Grab 1 paket Rp. 200.000 Rp. 200.000 

Biaya lainnya Biaya 

pendaftaran 

HKI 

HKI 1 kegiatan Rp. 300.000 Rp. 300.000 

Biaya lainnya Biaya 

pembuatan 

video 

Publikasi 1 kegiatan Rp. 750.000 Rp. 750.000 

Biaya lainnya Biaya 

pembelian 

tumbler 

Souvenir 50 paket Rp. 

2.350.000 

Rp. 

2.350.000 
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Lampiran 2 Gambaran IPTEKS 

 

 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang diimplementasikan dalam kegiatan 

ini berupa sistem pembelajaran analisis data dasar berbasis Bahasa Pemrograman 

Python dengan dukungan platform komputasi awan (cloud computing) melalui 

Google Colab. Teknologi ini dirancang untuk meningkatkan literasi digital dan 

numerasi siswa SMK Jurusan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) melalui 

pendekatan praktik langsung (hands-on learning) yang aplikatif dan relevan dengan 

kebutuhan industri. Secara teknis, IPTEK yang diterapkan meliputi: (1) penggunaan 

Bahasa Pemrograman Python sebagai bahasa utama analisis data; (2) pemanfaatan 

library dasar Python seperti NumPy dan Pandas untuk pengolahan data, serta 

Matplotlib untuk visualisasi sederhana; dan (3) penggunaan Google Colab sebagai 

lingkungan pengembangan terintegrasi berbasis cloud yang dapat diakses secara 

daring tanpa instalasi perangkat lunak tambahan. Model ini memungkinkan siswa 

melakukan proses coding, pengolahan data, dan visualisasi secara langsung melalui 

peramban (browser). 
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Lampiran 3 Peta Lokasi Mitra 
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Lampiran 4 Surat Pernyataan Kesediaan Kerja Sama Mitra 
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Lampiran 5 Surat Perjanjian Kontrak Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat 
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Lampiran 6 Catatan Harian 

 

No Tanggal Kegiatan 

1. 10/11/2025 Catatan : 

• Mengunjungi rekan mitra 

pengabdian, menganalisis 

kebutuhan rekan mitra 

• Analisis kebutuhan mitra 

• Koordinasi Pembuatan proposal 

2. 17/9/2025 Catatan : 

• Koordinasi Pembuatan proposal 

• Koordinasi kebutuhan pelatihan 

• Pembuatan materi pelatihan 

3. 25/10/2025 s.d 10/11/2025 Catatan : 

• Pembuatan materi 

Testing Program 

• Persiapan Pelatihan 

• Pembuatan draft laporan akhir 

• Adminsitrasi dokumen 

4. 14/11/2025 s.d 30/11/2025 Catatan : 

• Kegiatan pelatihan 

• Monitoring 

5. 1/12/2025 s.d 13/2/2026 Catatan: 

• Pembuatan laporan akhir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



19 

 

Lampiran 7 Daftar Hadir Pelaksanaan Kegiatan  
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Lampiran 8 Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 
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Lampiran 9 Artikel Ilmiah (draft)  

 

PENINGKATAN LITERASI ANALISIS DATA SCIENCE 

DASAR BAGI SISWA SMK RPL MENGGUNAKAN BAHASA 

PEMROGRAMAN PYTHON SEBAGAI UPAYA PENGUATAN 

KOMPETENSI DIGITAL DAN NUMERASI 
 

Devit Setiono*1, Nofiyani2, Triana Anggraini3 

 

12Fakultas Teknologi Informasi, Universitas Budi Luhur, Jakarta 
3Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Budi Luhur, Jakarta 

*Corresponding author: devit.setiono@budiluhur.ac.id 

 

Abstrak - Pesatnya perkembangan teknologi informasi menuntut keterampilan 

baru, khususnya literasi data, yang kini menjadi kompetensi penting bagi siswa. 

Siswa SMK jurusan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) dituntut tidak hanya 

menguasai pemrograman, tetapi juga mampu memahami, mengolah, dan 

menganalisis data sebagai bekal menghadapi era industri 4.0. Namun, kondisi 

awal menunjukkan bahwa pemahaman siswa terkait analisis data masih 

terbatas, terutama dalam pemanfaatan bahasa pemrograman Python sebagai 

salah satu standar industri. Keterbatasan ini berpotensi menghambat kesiapan 

siswa dalam mengembangkan kemampuan *data-driven decision making*. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) dilaksanakan melalui pendekatan pelatihan berbasis praktik 

menggunakan Google Colab. Tahapan kegiatan meliputi: (1) penyusunan 

modul dan dataset sederhana, (2) pelatihan dasar Python mencakup variabel, 

tipe data, manipulasi data menggunakan Pandas, serta visualisasi 

menggunakan Matplotlib, dan (3) pendampingan mini project berupa analisis 

data nilai siswa. Pendekatan praktik langsung (hands-on) diterapkan agar 

peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu 

mengimplementasikannya secara mandiri. Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan signifikan pada kompetensi peserta. Pemahaman dasar Python 

meningkat dari 96% menjadi 100%, pemahaman tujuan penggunaan Python 

meningkat dari 83% menjadi 96%, serta kemampuan memanfaatkan Python 

untuk analisis data meningkat dari 96% menjadi 100%. Peningkatan paling 

signifikan terjadi pada pemahaman penggunaan Google Colab, yaitu dari 13% 

pada pre-test menjadi 92% pada post-test. Selain itu, ketertarikan siswa 

terhadap penggunaan Python juga meningkat dari 92% menjadi 96%. Secara 

praktis, siswa telah mampu menjalankan kode Python, mengolah dataset 

sederhana, serta menampilkan visualisasi data dalam bentuk grafik. Secara 

keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan literasi data, kompetensi 

digital, dan numerasi siswa SMK RPL. Program ini memberikan kontribusi 

nyata dalam membentuk siswa yang lebih adaptif, memiliki keterampilan 

analisis data dasar, serta lebih siap menghadapi kebutuhan dunia kerja berbasis 

teknologi dan data. 
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Kata Kunci: Python, SMK RPL, pemrograman, Google Colab, analisis data 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan era transformasi digital menuntut penguasaan 

keterampilan analisis data sebagai bagian dari kompetensi utama abad ke-21. 

Bidang data science kini menjadi kebutuhan penting dalam dunia industri, 

termasuk bagi lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang diarahkan 

untuk siap kerja di sektor teknologi informasi. Berdasarkan hasil observasi 

dan koordinasi dengan pihak mitra, yaitu SMK Bakti Idhata program keahlian 

Rekayasa Perangkat Lunak (RPL), diketahui bahwa kemampuan siswa dalam 

memahami konsep dasar analisis data masih terbatas. Pembelajaran di 

sekolah lebih berfokus pada pemrograman aplikasi berbasis web dan mobile, 

sementara topik terkait data science dan penerapannya melalui bahasa 

pemrograman Python belum terintegrasi secara optimal dalam kurikulum 

produktif. Kegiatan pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakan di SMK 

Bakti Idhata, dengan sasaran utama 30 siswa jurusan RPL dan melibatkan 3 

guru produktif RPL sebagai peserta pendamping. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru-guru produktif, diketahui bahwa sebagian besar 

siswa hanya memahami Python untuk logika dasar pemrograman dan struktur 

data sederhana, namun belum memiliki kemampuan dalam pengolahan dan 

visualisasi data menggunakan pustaka Python seperti Pandas, NumPy, dan 

Matplotlib. Sementara itu, tenaga pendidik juga mengakui belum banyak 

mendapatkan pelatihan praktis mengenai penerapan Python untuk analisis 

data, sehingga proses pembelajaran masih bersifat teoritis dan belum 

menyentuh konteks dunia industri berbasis data. 

Dari sisi fasilitas, sekolah mitra telah memiliki laboratorium komputer 

dengan koneksi internet yang memadai serta perangkat yang mendukung 

instalasi perangkat lunak pendukung seperti PyCharm. Namun, potensi 

tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal karena keterbatasan sumber 

daya manusia yang menguasai teknik analisis data. Kesenjangan antara 

ketersediaan fasilitas dan kemampuan pengguna menjadi faktor utama yang 

perlu ditangani melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan yang aplikatif. 

Bahasa pemrograman Python merupakan salah satu bahasa yang mudah 

dipelajari, dibutuhkan, serta dapat diterapkan di berbagai bidang industry 

digital seperti game, website, dan data science (1)(2). Melalui kegiatan 

pelatihan pemrograman Python yang dikombinasikan dengan teori dan 

praktik langsung, terjadi peningkatan signifikan terhadap pemahaman siswa 

hingga mencapai 85,42%. Meski masih terdapat keterbatasan waktu dan 

pengalaman, kegiatan tersebut berhasil meningkatkan literasi teknologi dan 

menjadi contoh nyata implementasi pengabdian masyarakat dalam 

mendukung kesiapan generasi muda menghadapi era industri digital (3), 

Melalui kegiatan pelatihan di SMA Negeri 11 Samarinda (4), hasil 

menunjukkan bahwa 70,3% peserta menilai kegiatan berjalan sangat baik dan 

64,9% menyatakan peningkatan minat serta keterampilan dasar dalam 
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pemrograman, dan Melalui pelatihan pemrograman Python berbasis mobile 

yang diikuti oleh 22 siswa SMK Pembina Tulang Bawang, terjadi 

peningkatan pemahaman sebesar 35%, menunjukkan efektivitas metode 

ceramah, presentasi, dan praktikum dalam meningkatkan keterampilan siswa 

dalam menggunakan aplikasi Pycode untuk pemrograman Python secara 

praktis dan efisien (5). 

Permasalahan yang dihadapi mitra, yaitu SMK Bakti Idhata, khususnya 

pada jurusan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL), terletak pada rendahnya 

literasi digital dan kemampuan analisis data siswa yang masih terbatas pada 

pemrograman dasar tanpa pemahaman penerapan nyata dalam data science. 

Meskipun kurikulum RPL telah mencakup dasardasar logika dan algoritma, 

sebagian besar siswa belum mengenal konsep pengolahan data, statistik 

sederhana, maupun penerapan bahasa Python untuk analisis data. Selain itu, 

keterbatasan kompetensi guru dalam mengintegrasikan pembelajaran 

berbasis data science menjadi kendala tersendiri. Sekolah memiliki 3 guru 

produktif di bidang RPL yang belum seluruhnya memiliki pengalaman 

langsung dalam pengajaran Python sebagai alat analisis data. Dukungan 

sarana dan prasarana, seperti perangkat komputer dan akses internet telah 

tersedia, namun masih terbatas untuk menunjang pembelajaran berbasis 

praktik. Akibatnya, siswa belum mampu memanfaatkan potensi bahasa 

pemrograman Python untuk membangun kemampuan numerasi dan analisis 

yang relevan dengan kebutuhan dunia industri digital. Permasalahan ini 

menjadi dasar perlunya kegiatan pengabdian berupa pelatihan literasi data 

science dasar menggunakan Python, guna memperkuat kompetensi digital 

dan menyiapkan siswa agar lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi 

informasi. 

 

2. METODOLOGI 

Sebelum kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan, langkah 

awal yang dilakukan adalah pelaksanaan koordinasi dengan pihak sekolah 

mitra. Kegiatan koordinasi ini bertujuan untuk menyelaraskan pemahaman 

dan persepsi mengenai seluruh rangkaian program kolaboratif yang akan 

diimplementasikan, sehingga pelaksanaan kegiatan dapat berlangsung secara 

efektif dan mencapai hasil yang optimal. Selain itu, proses koordinasi juga 

dimaksudkan untuk memperoleh dukungan dan komitmen dari pihak sekolah, 

baik dalam bentuk dukungan moril maupun fasilitasi materiil yang diperlukan 

selama pelaksanaan program. Rincian tahapan pelaksanaan kegiatan secara 

lengkap disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan 

No Tahapan Kegiatan 

1 Pembentukan TIM PkM Pembentukan tim PkM 

yang terdiri dari 2 anggota 

lintas prodi dan 2 

mahasiswa sebagai asisten 



24 

 

2 Koordinasi kegiatan 

dengan mitra 

a. Diskusi dengan guru 

pengampu mata 

pelajaran di kejuruan 

RPL 

b. Menyiapkan rencana 

Kegiatan 

c. Mengajukan perizinan 

dan kebutuhan 

dokumen kegiatan 

3 Pembuatan modul 

pelatihan 

a. Mengumpul kebutuhan 

materi 

b. Membuat modul 

pelatihan 

c. Membuat soal studi 

kasus pelatihan 

4 Sosialisasi dan pelatihan Penyampaian materi oleh 

tim pengabdi dan 

dilanjutkan dengan praktik 

langsung menggunakan 

Google Colab 

5 Evaluasi peningkatan 

kompetensi peserta 

Umpan balik dari peserta 

melalui pengisian 

kuesioner 

6 Pembuatan laporan dan 

publikasi 

1. Laporan akhir Kegiatan 

2. Artikel publikasi pada 

jurnal terakreditasi 

(SINTA) 

3. Artikel pada media 

massa elektronik 

 

3. HASIL 

A. Sosialisasi dan Pelatihan Python 

Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Peningkatan Literasi Analisis Data 

Science Dasar bagi Siswa SMK Jurusan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) 

menggunakan Bahasa Pemrograman Python sebagai Upaya Penguatan 

Kompetensi Digital dan Numerasi telah dilaksanakan pada tanggal 14 

November 2025. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan dasar siswa dalam pemrograman Python serta analisis data 

sederhana sebagai bagian dari penguatan kompetensi digital dan numerasi di 

tingkat pendidikan vokasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman peserta terhadap konsep dasar pemrograman Python.  

Melalui materi pengenalan dasar Python, variabel, dan tipe data, siswa 

memperoleh pengetahuan awal mengenai struktur dan logika pemrograman 

yang digunakan dalam pengolahan data. Peserta mampu memahami fungsi 
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variabel dan penggunaan tipe data dasar seperti bilangan, teks, dan logika, 

yang menjadi fondasi penting dalam analisis data. Peningkatan ini terlihat 

dari kemampuan siswa dalam menuliskan dan menjalankan kode sederhana 

sesuai dengan contoh dan latihan yang diberikan. Kegaitan pemaparan materi 

dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Sesi Sosialisasi dan Pelatihan 

 

Pada sesi studi kasus, peserta dilatih untuk menerapkan konsep 

pemrograman Python dalam penyelesaian permasalahan sederhana berbasis 

data. Pendekatan pembelajaran berbasis praktik ini mendorong siswa untuk 

berpikir analitis dan sistematis dalam memahami permasalahan serta 

menentukan solusi yang tepat. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa siswa 

mampu mengikuti alur penyelesaian studi kasus dengan baik, mulai dari 

pengenalan data hingga interpretasi hasil secara sederhana.  

Materi pengenalan library Python memberikan pemahaman awal kepada 

peserta mengenai penggunaan pustaka pendukung dalam analisis data. 

Peserta diperkenalkan pada fungsi dasar library Python yang umum 

digunakan, seperti pengolahan data dan visualisasi sederhana. Meskipun 

masih pada tingkat dasar, peserta mampu menjalankan perintah library dan 

memahami keluaran yang dihasilkan, sehingga membuka wawasan siswa 

terhadap praktik analisis data yang lebih terstruktur. Salah satu luaran penting 

dari kegiatan ini adalah pemanfaatan Google Colab sebagai media 

pembelajaran berbasis cloud. Melalui penggunaan Google Colab, siswa dapat 

melakukan praktik pemrograman dan analisis data tanpa perlu melakukan 

instalasi perangkat lunak tambahan. Praktik pemrograman dapat dilihat pada 

gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Studi Kasus 
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Peserta mampu mengakses, menjalankan, dan memodifikasi kode Python 

secara daring, serta melakukan analisis data sederhana menggunakan dataset 

contoh. Pemanfaatan platform ini dinilai efektif dalam meningkatkan 

aksesibilitas pembelajaran dan mendorong kemandirian belajar siswa. Selain 

peningkatan aspek pengetahuan dan keterampilan, kegiatan ini juga 

memberikan dampak positif terhadap sikap dan motivasi belajar siswa.  

Peserta menunjukkan antusiasme dan keterlibatan aktif selama kegiatan 

berlangsung, baik dalam sesi diskusi maupun praktik. Hal ini mencerminkan 

meningkatnya minat siswa terhadap bidang analisis data dan data science 

sebagai bagian dari kompetensi yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja.  

Luaran lain yang dihasilkan dari kegiatan ini meliputi tersusunnya modul 

pelatihan dasar Python dan analisis data sederhana yang dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan ajar pendukung di SMK RPL. Modul ini disusun secara 

sistematis dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa, sehingga dapat 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran lanjutan. Selain itu, dokumentasi 

kegiatan dan hasil evaluasi pelatihan menjadi luaran pendukung yang dapat 

digunakan sebagai dasar pengembangan program pengabdian serupa di masa 

mendatang.  

Secara keseluruhan, kegiatan ini telah mencapai tujuan yang ditetapkan 

dan memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan literasi digital, 

kompetensi numerasi, serta penguatan kemampuan dasar analisis data siswa 

SMK RPL. Hasil dan luaran yang diperoleh menunjukkan bahwa kegiatan ini 

relevan dan berpotensi memberikan dampak berkelanjutan dalam mendukung 

peningkatan kualitas pendidikan vokasi. 

 

B. Peningkatan Level Keberdayaan Mitra 

Berdasarkan hasil evaluasi pre-test dan post-test, kegiatan Sosialisasi dan 

Pelatihan Peningkatan Literasi Analisis Data Science Dasar menggunakan 

Bahasa Pemrograman Python terbukti memberikan dampak signifikan 

terhadap peningkatan level keberdayaan mitra, khususnya siswa SMK 

jurusan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL). Adapun hasil peningkatan 

keberdayaan mitra dapat dilihat dari hasil olah kusioner seperti pada gambar 

3. 
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Gambar 3. Feedback Peserta 

 

Terjadi peningkatan pada seluruh indikator pengetahuan dan pemahaman 

peserta, antara lain pengenalan Python yang meningkat dari 96% menjadi 

100%, pemahaman tujuan penggunaan Python dari 83% menjadi 96%, serta 

pemanfaatan Python untuk analisis data dari 96% menjadi 100%. Peningkatan 

paling signifikan terlihat pada aspek pengetahuan Google Colab sebagai 

media pembelajaran, yang meningkat tajam dari 13% pada pre-test menjadi 

92% pada post-test. Selain peningkatan aspek kognitif, kegiatan ini juga 

berdampak positif pada aspek afektif peserta, ditunjukkan dengan 

meningkatnya ketertarikan menggunakan Python dari 92% menjadi 96%.  

Capaian tersebut menunjukkan bahwa mitra tidak hanya memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan dasar analisis data, tetapi juga mengalami 

peningkatan kemandirian dan kesiapan dalam memanfaatkan teknologi 

digital secara berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan ini berhasil 

meningkatkan level keberdayaan mitra menuju kondisi yang lebih adaptif, 

produktif, dan selaras dengan kebutuhan kompetensi digital dan numerasi di 

dunia pendidikan vokasi. 

 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Peningkatan Literasi Analisis Data 

Science Dasar bagi Siswa SMK Jurusan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) 

menggunakan Bahasa Pemrograman Python yang dilaksanakan pada 14 

November 2025 telah terlaksana dengan baik dan mencapai tujuan yang 

ditetapkan. Program ini secara efektif meningkatkan kompetensi dasar siswa 

dalam pemrograman Python dan analisis data sederhana sebagai bagian dari 

penguatan literasi digital dan numerasi di pendidikan vokasi. Hasil 

pelaksanaan menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek pengetahuan 

dan keterampilan peserta. Siswa mampu memahami konsep dasar Python, 

variabel, tipe data, serta menerapkannya dalam penyelesaian studi kasus 

berbasis data. 

Luaran kegiatan meliputi modul pelatihan dasar Python dan analisis data 

sederhana, dokumentasi kegiatan, serta instrumen evaluasi yang dapat 

dimanfaatkan untuk pengembangan program lanjutan. Secara keseluruhan, 

program ini memberikan kontribusi nyata terhadap penguatan kompetensi 

digital siswa dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja.  

  

5. DAFTAR PUSTAKA 

 
1. Hayati N, Jafar H Al, H AP. Pelatihan Daring Pemrograman Python di SMAN 58 Jakarta 

Python Programming Online Training at SMAN 58 Jakarta Abstrak. :1–4.  

2. Kurniadi Siradjuddin H, Muhammad F. Pelatihan Keterampilan Bahasa Pemrograman 

Python pada Komunitas Masyarakat Zona IT Ternate. TRIDARMA Pengabdi Kpd Masy. 

2022;5(1):241–5.  



28 

 

3. Halim A, Gohzali H, Pardosi IA, Wong NP, Megawan S. Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Bidang Sains dan Teknologi Pelatihan Pengenalan Pemrograman Komputer pada SMA 

Dharma Bakti Lubuk Pakam. Media Cetak [Internet]. 2025;4(2):55–66. Available from: 

https://journal.literasisains.id/index.php/ABDIKAN  

4. Wati M, Hatta HR, Bahtiar AA, Ervan MGK, Hendi, Gading FRN, et al. Pelatihan 

Pemrograman Dasar Python Sebagai Upaya Meningkatkan Minat Siswa di Bidang 

Informatika. Inov Teknol Masy. 2023;1(2):46–51.  

5. Poetra MAP, Darsin D, Lismaini L, Susilowati E, ... Pelatihan Dasar Pemrograman Dasar 

Python Learning Siswa SMK Pembina Menggunakan Perangkat Mobile. J Hum … 

[Internet]. 2024;4(6). Available from: 

http://www.jahe.or.id/index.php/jahe/article/view/2332%0Ahttp://www.jahe.or.id/index.p 

hp/jahe/article/download/2332/1312  

6. Yuliyanah Sain, Aynun Andriani, Nahla Nurhidayah. Pelatihan Dasar Menganalisis Data 

dengan Mengunakan Google Colab di SMA Muhammadiyah Kendari. Kreat J Pengabdi 

Masy Nusant. 2023;3(1):01–8. 

 



29 

 

Lampiran 10 Publikasi di Media Masa Cetak/Elektronik 

  

https://www.budiluhur.ac.id/persiapkan-calon-data-scientist-universitas-budi-

luhur-beri-pelatihan-Python-ke-siswa-smk-bakti-idhata/  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.budiluhur.ac.id/persiapkan-calon-data-scientist-universitas-budi-luhur-beri-pelatihan-python-ke-siswa-smk-bakti-idhata/
https://www.budiluhur.ac.id/persiapkan-calon-data-scientist-universitas-budi-luhur-beri-pelatihan-python-ke-siswa-smk-bakti-idhata/


30 

 

Lampiran 11 Modul/Materi Kegiatan 
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